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GALLERY BATIK Dl JOGJAKARTA

ABSTRAKSI

Tingginya minat masyarakat maupun wisatawan terhadap seni kerajinan

tradisional batik di Jogjakarta mendukung perencanaan sebuah bangunan

Gallery Batik sebagai tempat memamerkan batik dan juga sarana hiburan

sekaligus sebagai tempat untuk mewadahi kegiatan jual beli batik dan kerajinan

yang terbuat dari batik sebagai sarana perdagangan. Pemilihan site terletak di

pusat kota Jogjakarta dimana keramaian dan kepadatan terjadi dengan

pertimbangan bangunanan ini lebih bersifat komersial dan rekreatif. Lokasi yang

di gunakan sebagai site untuk perancangan Gallery Batik ini terletak di

jLPolowijan. Pemilihan site didukung oleh lokasi site yang strategis karena

berdekatan dengan komplek kraton dan taman sari yang merupakan salah satu

potensi wisata utama bagi kota Jogjakarta sehingga dapat sekaligus menjadi

satu rangkaian kunjungan wisata.

Menampilan Preseden Asitektur Tradisional Jawa menjadi konsep dasar

memperoleh bantuk masa dan fasade bangunan. Proses mendapatkan bentuk

dengan karakter kegiatan sehingga di peroleh kata kunci transformasi.



1. latar Belakang

Mengingat dan memperhatikan tebalnya asset budaya kota Jogjakarta

baik berupa sistem nilai masyarakat yang telah disepakati bersama, turun

temurun dan berakar pada tradisi. Pengembangan dan pemanfaatan asset

budaya sebagai usaha meningkatkan nilai tambah di bidang pariwisata dalam

rangkaian paket wisata budaya yang rekreatif.

Masyarakat Jogjakarta sebagaian besar berkebudayaan Jawa yang

dipengaruhi oleh kebudayaan Hindu, Budha, Cina, Islam, dan Barat atau

Belanda. Budaya sebagai asset utama kota Jogjakarta, terutama dalam

hubungannya dengan pariwisata dan pendidikan. Potensi budaya dan karakter

masyarakat Jogjakarta sangat mendukung pembangunan khususnya di kota

Jogjakarta, telah ditetapkan 12 kawasan Budaya, namun karakter terus berubah,

setidaknya ada 179 aset budaya fisik di kota Jogjakarta yang berupa kelompok

bangunan. Bangunan tunggal maupun komponen bangunan. Tinjauan asset fisik

itu 90% telah optimal dan 3% tanpa ada tindak pelestarian. Fasilitas budaya

yang atraktif masih kurang. Fasilitas seni di kota Jogjakarta tercatat sejumlah

tidak kurang dari 137 lokasi salah satunya Galleri kerajinan.1

Jogjakarta sebagai salah satu kota penghasil batik yang merupakan hasil

perpaduan antara seni dan teknologi para leluhur yang sangat tinggi nilainya.

Pembuatan batik sendiri di golongkan menjadi tiga bagian menurut Ir. Dra.

Suliantoro Sulaiman yaitu : batik tulis, batik printing dan batik kombinasi. Batik

tulis adalah suatu hasta karya yang dibuat dengan cara manual dengan

mencelupkan canting (alat untuk menggambar) kedalam malam (cairan untuk

menggambar) lalu membuat motif ke kain dan di celup warna. sedangkan batik

printing adalah suatu karya yang dibuat dengan cara yang lebih cepat yaitu

dengan mencelupkan cetakan gambar kedalam pewama lalu di cap ke kain,

sedangkan batik kombinasi adalah batik yang mempergunakan kedua cara

diatas dengan manual dan juga dengan mempergunakan cap.

Sebenarnya perbedaan batik tulis dengan batik printing sendiri terdapat

pada proses pembuatan, jika batik printing lebih cepat waktunya dan lebih

1YUDP Tripel-ANAgenda Pembangunan KotaJogjakarta\Status Final Edisi l\Mei 2002



evisien karena sudah mempergunakan teknologi cap sedangkan batik

tulis di samping pembuatan yang memakan waktu yang lebih lama dan juga

ketelitian karena masih memakai cara tradisional tapi keleblhanya adalah

harganya lebih mahal dari pada batik printing.1
Pengelompokan batik di pulau Jawa yang ditinjau dari sudut daerah

pembatikannya dibagi menjadi dua kelompok besar yaitu : pertama Batik

Vorstenlanden yang terdapat didaerah kerajaan dan menunjuk pada dua daerah

keraton-sentris yaitu Solo dan Jogjakarta. Yang kedua Batik Pesisir, meliputi

daerah Cirebon, Lasem, Madura, Indramayu, dan Pekalongan. 2

Ciri khas ragam hias dan warnanya berbeda antara Batik Pesisir dengan

Batik Vorstenlanden. Batik Pesisir banyak menunjukkan pengaruh kuat

kebudayaan asing, dengan corak warna yang beraneka ragam sedangkan Batik

Vorstenlanden berlatarkan kebudayaan Hindu-Jawa, dengan wama-wama

dominan, yaitu sogan, indigo (biru), hitam dan putih, Jenis motif batik sendiri jika

dihitung tak terhingga tapi penggolongan motif batik ada 11 yaitu :

1. Ceplok - Vorstenlanden,

2. Nitik - Vorstenlanden.

3. Kawung - Vorstenlanden.

4. Lereng dan Parang - Vorstenlanden.

5. Semen - Vorstenlanden.

6. Buketan dan Terang Bulan - Pesisir.

7. Dinamis - Pesisir.

8. Pinggiran - Pesisir.

9. Sidomukti dan Sido luhur - Vorstenlanden.

lO.Banji- Pesisir.

11. Ganggong - Pesisir.

1 Wavvancara Sr.Dra.Suiiantoro Sulaimandi Moseum Batik Imogiri.
2Koko Sundari.S.sn, batikpesisisr, Direktorat Jendral Kebudayaan Departemen Pendidikan Nasional,
Jakarta, 2000,hal 2.



Sedangkan motif yang dipakai di kraton Jogjakarta berdasarkan

Rijblad/UU Kesultanan Jogjakarta 1927 antara lain : Parang, Kawung, Sidomukti

dan Sido luhur, Truntum, Udan riris (pengembangan), Semen dengan motif lar

atau rumah. Di bawah ini adalah beberapa contoh batik :4

*%". a*tiw *OKy*o orx> ey

motif parang motif Kawung

motif sekar jagat motif latar putih

motif latar ireng

Gambar 1 Macam motif batik

(Sumber: Museum batik Imogiri)

Salah satu ciri identitas budaya yang hams kita miliki adalah unsur-unsur

budaya yang unik, khas dan asli. Semua unsur-unsur budaya itu merupakan aset

budaya yang perlu ditingkatkan dan dikembangkan.

4WawancaraBejo Hariyono, Museum BatikYogyakarta.



Walaupun ragam dan corak batik Jogjakarta adalah wama-warna dominan

(sogan, indigo, hitam dan putih) tapi peminat batik ini juga sangat banyak

termasuk wisatawan mancanegara buktinya tingkat penjualan batik di beberapa

gallery di Jogjakarta membuktikan bahwa wisatawan mancanegara dan pecinta

batik menduduki peringkat pertama dalam pembelian hasil karya batik.5

Sehingga dapat di simpulkan bahwa adanya gallery batik di Jogjakarta

akan sangat mendukung sector pariwisata di samping pelestarian batik sebagai

unsur budaya. Berdasarkan latar belakang tersebut maka design sebuah Gallery

batik di Jogjakarta diangkat sebagai tema tugas akhir sebagai objek

perancangan.

Pemilihan lokasi yang digunakan sebagai site perancangan Gallery batik

ini terletak di jl. Polowijayan pada sisi utara jalan yang masih berada di daerah

lingkungan kraton, pemilihan site didukung oleh lokasi yang strategis karena

merupakan kawasan tujuan wisata kraton Jogjakarta dan juga lokasi yang mudah

di akses bagi para pengunjung ataupun wisatawan. Selain itu termasuk area

investasi pada area kawasan kraton yang terdiri dari 11 paket dengan rincian:6

1) Konsep Pengembangan Kraton

2) Konsep Manajemen Lalu Lintas Kraton

3) Penguatan Karakter Budaya Kawasa Kraton

4) Pengembangan Kraton sebagai ODTW

5) Penataan PKL kawasan Kraton

6) Peningkatan Infrasruktur Pendukung

7) Penataan Pasar Ngasem dan Kawasan Jalan Roto Wijayan

sebagai Kawasan Penunjang Wisata

8) Peningkatan Kualitas Lingkungan

9) Program Penyuluhan

10) Peningkatan Fungsi Sosial dan Budaya

11)Peningkatan Kemampuan Ekonomi Masyarakat Tenaga Kerja

5Batik Plentong.
6YUDP Tripel-AVAgenda Pembangunan KotaJogjakarta\Status Final Edisi l\Mei 2002



Kriteria prioritas dalam pengembangan Kawasan Kraton di dasarkan pada

pertimbangan, kebutuhan dan peluang pada fungsi perkotaan, tata ruang,

infrastuktur serta aspek pengelolaan dan lebih menekankan pada revitalisasi

ekonomi dengan memanfaatkan asset budaya yang di miliki yaitu asset budaya

yang menekankan pada pemberdayaan asset budaya fisik dengan didukung

pembinaan dan penguatan kelompok seni dan budaya.

Perencanaan lokasi site berada dikota Jogjakarta, dengan pertimbangan

bahwa Jogjakarta merupakan kota pelajar dan kota tujuan wisata dan juga visi

kota Jogjakarta sendiri yang pertama pelestarian (conservation) nilai budaya

sehingga kedepan manjadi sumbar inspirasi nilai luhur kehidupan masyarakat

modern, sebagai pijakan dengan meletakan aset budaya sebagai subjek, artinya

aktivitas dan pamanfaatan dalam kerangka pelestarian menjadi tanggunag jawab

asset cagar budaya beserta komunikasi sekitarnya. yang kedua Pemanfaatan

(Unitization) untuk memanfaatkan kembali aset budaya sesuai fungsi semula

ataupun fungsi baru yang relevan. yang ketiga pengembangan dan pengelolaan

(defelopmen) asset budaya untuk menunjang pemanfaatan dengan cara

mengembalikan asset budaya sebagai asset public, wajib di kelola oleh public

dan digunakan sebagai fasilitas public, lebih jauh, asset budaya yang hidup akan

menciptakan daya tarik untuk kemudian mendatangkan manfaat di bidang

pariwisata . 7 Lokasi terpilih terletak di pusat kota Jogjakarta dimana pusat

keramaian/ kepadatan terjadi, dengan pertimbangan bangunan ini lebih bersifat

komersial dan rekreatif.

1.2. Pengertian Judul

Gallery :

• Gallery (Inggris) dalam bahasa Indonesia berarti beranda / serambi.

• Secara Etimologi berarti gedung, di artikan sebagai sebuah rangkaian

ruang yang digunakan untuk pameran karya seni dengan fasilitas

penunjang lainnya.

• Bangunan atau ruangan yang digunakan untuk pameran.

YUDP Tripel-A\Agenda Pembangunan Kota Jogjakarta\Status Final Edisi l\Mei 2002



Batik :

• Batik adalah karya yang di paparkan pada kain dengan tehnik tutup, celup

(colet) yang menggunakan lilin (malam) sebagai penutup dan warna batik

untuk celup.

• Batik dapat diartikan sebagai nilai keindahan yang dikandung oleh sebuah

motif seni.

• Secara etimologi batik berasal dari bahasa jawa yaitu ambatik yang

berakar dari kata tik yaitu kecil, artinya menggambar atau menulis yang

rumit.

Gallery Batik

• Bangunan yang di gunakan sebagai tempat memamerkan Batik sekaligus

sebagai tempat untuk mewadahi kegiatan jual beli batik dengan adanya

fasilitas pendukung.

Pengertian Preseden Arsitektur Tradisional Jawa.

• Preseden dalam arsitektur adalah sebagai karya arsitektur yang sudah

ada atau mendahului dan dianggap berhasil yang dapat dijadikan sebagai

(teladan).

• Preseden Arsitektur adalah suatu yang berkesinambungan yang membuat

masa lampau bagian dari masa kini. (Clark Roger H. Preseden dalam

Arsitektur).

• Arsitektur tradisional Jawa adalah bangunan tradisional jawa.

• Preseden Arsitektur Tradisional Jawa adalah suatu tradisi arsitektur

bangunan jawa yang telah ada terlebih dahulu atau telah ada di masa

lampau dan di jadikan panutan untuk bangunan masa kini.

Tradisional:

• Adalah prinsip yang di ikuti dan di puja- puja oleh seseorang atau

sekelompok orang secara terus menerus turun menurun dari genarasi ke

generasi.



1.3. Permasalahan

Bagaimana merancang Galeri Batik Tulis di Jogjakarta melalui

pendekatan Preseden Arsitektur Tradisional Jawa.

1.4. Tujuan dan Sasaran

1.4.1. Tujuan.

Tujuan perancangan ini adalah untuk mendapatkan sebuah design

bangunan yang dapat mewadahi aktivitas / kegiatan yang ada. Yaitu sebuah

bangunan yang dapat mengakomodasi karya seni budaya sebagai sarana

pelestarian maupun penunjang pariwisata yang lebih cenderung bersifat

komersial sehingga keduanya dapat saling mendukung.

1.4.2. Sasaran.

Sasaran yang ingin diperoleh perancangan ini adalah untuk ;

1. Mendapat system pola tata ruang dan sirkulasi yang baik sehingga dapat

mendukung kegiatan.

2. Memunculkan konsep perwujudan fasade maupun gubahan massa

sehingga diperoleh expresi bangunan yang dapat menggambarkan

kegiatan yang ada.

3. Mendapatkan presentasi sebuah ruang yang dapat menciptakan suasana

formal rekreatif ( pada Gallery Batik ) yang di sisi lain terdapat fungsi yang

bersifat commercial. Yaitu sebuah ruang yang dapat mewadahi kegiatan

lain pendukung Gallery batik tersebut (workshop, service, penggelola, dll).

ffl



1.5. Spesifikasi Proyek.

1.5.1. Kegiatan pada bangunan.

Pada Gallery pola kegiatan yang ada dalam bangunan akan di bagi

berdasarkan pengunjung, pengelola dan pengguna yaitu :

• Pengunjung

Yaitu : Orang yang mengunjungi Galeri, yaitu :wisatawan mancanegara,

wisatawan domestic, penggemar batik maupun umum yang bertindak

sebagai pengamat penikmat dan konsumen.

Tipe pengunjung pada galeri di bedakan menjadi 3 yaitu :

1. Rekreasi : Pengunjung yang hanya melihat-lihat koleksi batik dan

menikmati fasilitas-fasilitas yang ada di galeri tersebut tanpa

membeli batik yang dipamerkan. Biasanya pengunjung dari dalam

kota atau warga sekitar.

2. Membeli : Pengunjung yang hanya membeli batik yang

dipamerkan. Biasanya pengunjug dari luar kota.

3. Rekreasi dan Membeli: Pengunjung yang melihat-lihat koleksi batik

dan menikmati fasilitas-fasilitas yang ada di galeri dan membeli

batik yang di pamerkan pada galeri batik, biasanya wisatawan baik

domestik maupun mancanegara.

• Pengelola

Yaitu : Lembaga yang berupa yayasan yang menjadi penyandang dana

dan mengelola dengan manajemen yang tepat.

• Karyawan

Yaitu : Pegawai tetap galeri batik yang menggurusi tentang administrasi,

pelayanan galeri dan pelayanan servis.

1. Karyawan administrasi:

Mengurusi tentang administrasi yang berhubungan langsung dengan

para pengrajin batik.



2. Karyawan galeri:

Melayani keperluan pengunjung pada ruang informasi, ruang pamer,

ruang koleksi, ruang souvenir, perpustakaan, butik dan segala

keperluan pelayanan yang ada di dalam galeri.

3. Karyawan servis:

Merupakan pelayanan cleaning servis, petugas keamanan, petugas

perawatan, pelayanan dapur, dll.

• Pembatik

Yaitu : Orang yang mendemokan cara pembuatan batik dengan

menggunakan alat - alat pendukung missal, canting, kain, kayu

penyangga dan juga malam.

• Distributor batik

Yaitu : Produsen batik dalam skala home industri kecil maupun sedang,

yang memasarkan hasil produksinya sebagai upaya peningkatan produksi

dan pemasaran batik tulis dan batik kuno asli maupun yang sudah di buat

ulang.

Karakteristik dari ketiga pelaku/ pengguna ini akan sangat berpengaruh

terhadap pola pembentukan ruang. Kegiatan yang ada pada gallery akan bersifat

lebih formal yaitu sebagai presentasi karya seni batik yang sekaligus dapat

dinikmati oleh pengunjung sebagai sarana rekreasi. Untuk fasilitas pendukung

lebih bersifat commercial yang akan mengakomodasi kegiatan jual beli dan

promosi. Karena masih terkait dalam sebuah bangunan maka sistem organisasi

pengelola masih tetap menjadi satu.

1.1. Tabel kebutuhan ruang.

No Pengguna

Pengunjung

Macam kegiatan

Parkir

Penerimaan Tamu

Mendapat informasi

Melihat-lihat dan membeli batik

Melihat koleksi batik antik

Kebutuhan ruang

Area parkir: bis,mobil, motor

Hall

Recepsionis

R. Pamer

R. koleksi



Melihat dan mencoba melihat batik R. demo pembuatan batik

Kamar mandi Km/wc

Makan dan minum Cafe

Sholat Mushola

Membeli souvenir Souvenir shop

Membaca buku R. pustaka

2 Penggelola Parkir Area parkir: mobil motor

Kerja R. Penggelola

Kamar mandi Km/wc

Sholat Mushola

Rapat R. rapat

Makan / istirahat Kantin

Menerima tamu R.tamu

3. Karyawan Parkir Area parkir: motor

Loker R. karyawan

• R. administrasi

• R. recepsionis

' R. souvenir

• R. pamer

> R. koleksi

1 R. clening servis

R. satpam

Kamar mandi Km/wc

Sholat Mushola

Makan / istirahat Kantin

4. Pembatik Parkir Area parkir

Loker Loker

Membatik R. pembatik

Kamar mandi Km/wc

Sholat Mushola

Makan / istirahat Kantin

Menyimpan peralatan batik Gudang

5. Distribusi batik Parkir Area parkir

Menaruh batik R. penerimaan batik

Pemilihan batik R. sortir

Penyimpanan R. Gudang batik

Kamar mandi Km/vvc



1.5.2 Pemilihan Site.

Jl. Notoprajan Jl. Kauman

Jl K.idipafen lor

on jl.RotowiMyari

•— 5 JIFWowiJai JL.vtigangan

<s> =i Q
fO JI.Kadipaten

X kidul

JO

i I

Gambar 2 Peta lokasi

(Sumber: Jogjakarta maps)

Alun-alun

Utara

r5~t
\

l Ji

Gambar 3 Foto lokasi

(Sumber: dokumentasi pribadi)

Lokasi pilihan adalah jalan Polowijayan :

Terletak di Jl. Polowijan tepatnya sisi Utara jalan, sebelah barat

perkampungan penduduk dan toko. Batas utara perkampungan

penduduk, batas selatan Jl.Polowijayan, batas Timur perkampungan
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penduduk. Pemilihan site didukung oleh lokasi yang startegis karena

tidak jauh dari kompleks wisata Kraton Jogjakarta dan kawasan

perbelanjaan Malioboro yang merupakan potensi wisata utama bagi

kota Jogjakarta.

• Keuntungan:

• Dekat dengan kawasan Kraton, sebagai salah satu tujuan wisata

kota Yogyakarta.

a Jalan Polowijayan berada di dalam kawasan kraton Jogjakarta

(dalam benteng kraton) dapat di jadikan menjadi satu paket wisata

dengan kraton dan taman sari.

a Lokasi site dapat dicapai dari lebih satu akses karena

keberadaannya dipojok pertigaan jalan Polowijayan dan jalan

Taman.

• Dapat membantu peningkatan perekonomian warga sekitar.

• Kerugian:

• Kawasan jalan Polowijayan adalah kawasan pariwisata dan

ekonomi yang cukup potensial sehingga harga lahan tergolong

tinggi.

• Tingkat kebisingan yang cukup tinggi dengan keadaan jalan

Polowijayan yang memiliki kepadatan lalu lintas yang cukup tinggi

(karena berdekatan dengan pasar burung).

a Masih kurangnya vegetasi di daerah itu.

• Kondisi jalan di sekitar site agak sempit karena adanya parkir yang

mempergunakan pinggiran jalan pada sebelah kanan dan kiri jalan.

12



1.6. Studi kasus

A. Museum Batik

Gambar 4 Ruang Pamer

(Sumber: dokumentasi pribadi)

Kota Jogjakarta yang mempunyai potensi wisata yang menarik, seperti

kraton, malioboro, kota gede dll dan juga kerajinan batiknya. Sebagai salah satu

kota penghasil batik, Jogjakarta mempunyai sebuah museum batik sebagai salah

satu objek wisata kota Jogjakarta.

kota Jogjakarta sebagai kota penghasil batik semestinya nampak pada

kondisi museum batik yang ada. Namun kondisi museum sungguh

memprihatinkan, dan tidak layak memenuhi standar sebuah museum. Minimnya

koleksi batik yang ada. Selain itu juga teknik penyajian ruang pamer kurang

menarik, kotor. Dan kegiatan yang ada di museum batik tergolong tidak aktif.

Museum batik ini terletak di jl DR.Sutomo yang lokasinya sulit dijangkau

oleh para wisatawan karena berada masuk di dalam gang, sehingga

menyebabkan jarangnya pengunjung yang datang.

Gambar 5 Ruang Pamer

(Sumber: dokumentasi pribadi)
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1.2. Tabel jumlah pengunjung museum batik

No Tahun Jumlah pengunjung

1. 2003 171 orang

2. 2004 354 orang

keterangan :

th 2003 1/3 dari 171 orang

adalah wisatawan mancanegara.

th 2004 50% dari 354 orang

adalah wisatawan manca negara.

Yang mengunjungi museum batik di Jogjakarta ini kebanyakan dari

kalangan wisatawan asing dan mahasiswa. Untuk mengatasinya maka perlu

peningkatan promosi yang lebih efektif dengan maksud meningkatkan

pemasaran yang dapat diwujudkan dalam suatu Galeri batik yang memamerkan

dan mempromosikan batik Jogjakarta serta sebagai ruang koleksi untuk

menyimpan, dan menjaga koleksi batik antik. Dan ruangan dengan sarana

penunjang lainnya seperti ruang pustaka. Sehingga diharapkan Galeri batik ini

juga dapat memberikan informasi serta tambahan pengetahuan kepada para

pecinta seni, khususnya seni batik.

B. Museum Batik Jogio Cipto Wening

Gambar 6 Museum Batik

(Sumber: dokumentasi pribadi)

Museum ini terletak di Ketandan Tenggah Imogiri Bantul, Jogjakarta.

Museum Batik Jogjakarta



Keadaan Museum batik ini sangat terawat dan juga penataan

lingkungannya sangat asri dan juga rapi. pengunjungnya sendiri banyak dari

kalangan wisatawan asing yang datang untuk melihat koleksi batik atau pun

membeli batik itu sendiri.

Tetapi Lokasi sangat jauh dari pusat kota, menyebabkan pengunjung

yang datang juga sedikit, museum ini tergolong aktif dengan adanya pengunjung

yang setiap hari selalu ada walau pun minim tapi museum ini bisa di jadikan

contoh yang baik. dengan penataan yang baik dan karyawan yang ramah,

membuat orang yang pernah mendatangi museum ini menjadi selalu tertarik

untuk pergi kesana.

Gambar 7 Ruang Pamer

(Sumber: dokumentasi pribadi)

Penataan interior dalam museum batik ini sangat rapi dan dapat di

nikmati, jadi di dalam ruang pamer ini selain pengunjung melihat-lihat koleksi

batik juga dapat membeli batik . Tetapi di bagian dalam museum agak gelap.

Gambar 8 Ruang Museum

(Sumber: dokumentasi pribadi)
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Dalam ruang koleksi museum ini banyak di pamerkan koleksi motif batik

yang sangat tua dan juga penataan batik yang berkesan seperti bukan museum

batik.

C. Graha Sabha Pramana

Gambar 12 Graha sabha Pramana (tampak)

(Sumber; dokumentasi pribadi)

GRAHA SABHA PRAMANA adalah sebuah gedung sewa yang

konsepnya adalah bangunan JOGLO. Penataan mulai dari bentukan dan juga

penataan lanscapenya sangat asri walaupun terletak di area sekitar kampus.

Gambar 13 Graha sabha Pramana (prespektif)

(Sumber: dokumentasi pribadi)

Terletak ditanah yang luas yang dekat dengan jalan besar sehingga mudah di

akses dan sangat strategis karena terlihat langsung dari jalan.
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Gambar 10 Denah Bangunan Joglo

(Sumber: Arsitektur jawa)
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KARAKTERISTIK RUMAH JAWA

Bentuk Rumah Jawa dibagi menjadi 4 kelompok berdasarkan bentuk atapnya,

yaitu :

1. Rumah Jogio : Susunan ruang biasanya di bagi menjadi 3 bagian yaitu :

• R. Pertemuan yang di sebut Pendopo.

• R. Tenggah di sebut Pringgitan.

• R. Belakang di sebut Ndalem yang berfungsi sebagai R. keluarga

yang di dalam ruangan itu sendiri terdapat 3 buah kamar ( sentong

kiwo, sentong tenggah, sentong tengen).

2. Rumah Limasan : memiliki denah 4 persegi panjang dengan 2 buah atap

(kejen atau cocor) berbentuk segi tiga sama kaki, dan 2 atap lainnya

(brujung) yang berbentuk jajaran genjang.

3. Rumah Kampung : Rumah kampung lebih tua dari rumah kampung atau

limasan. Rumah kampung pada umumnya mempunyai denah persegi

panjang, namun ada juga yang hanya memakai 4 buah tiang ( kolom) dan

2 buah atap berbentuk persegi panjang.

4. Rumah Penggang - pe : Rumah ini termasuk bentuk rumah yang

sederhana, lebih sederhana dari rumah kampung. Rumah jenis ini

dipedesaan jawa bukan di pakai sebagai rumah tinggal, dahulu biasanya

dipakai sebagai warung dan tempat untuk jemur barang seperti daum teh,

pati, ketela pohon, dll. pada rumah ini terdapat sebuah atap dan 4 buah

tiang atau lebih.

Dari ke-4 bentuk atap rumah jawa yang mencerminkan keanggunan dan

dan kekokohan bangunan adalah bentuk rumah Joglo, karena bentukan

rumah joglo merumuskan bertukan yang paling sempuma di banding dengan

bentukan rumah panggang-pe, kampung dan juga limasan. Kekokohan

bentuk rumah joglo tercermin dari 4 kolom yang berada di tenggah (soko

guru), yang artinya panutan.
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